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ABSTRACT

Background: Porphyromonas gingivalis is the dominant bacteria that found in chronic
periodontitis. Conventional antibacterial (antibiotic) especially tetracycline mostly used for
periodontal treatment, but antibiotic ussage often causes resistant, allergy, and toxic. Shark
Liver Qil Cenctrophorus sp species have antibacterial effect through its contents, squalene
and squalamine that can be developed as an antibacterial adjuvant therapy in periodontal
disease. Purpose: To examine the inhibition effect of Shark Liver Oil to the growth of
Porphyromonas gingivalis. Materials and Methods: This study used a research design post
test only control group design. The research subject is Porphyromonas gingivalis strain
ATCC 33277 which have total amount 30 samples, divided into 5 groups. Three groups were
given the shark liver oil with different concentrations of 10%, 15%, and 20%. Positive control
were given the tetracycline and negative control were given the DMSO 1%. The inhibition
was examined using diffution method and was inoculated on MH agar. The inhibitory effect
has been observed by measuring the diameter of clear area on the disk using digital calipers
in milimeter. Result: Shark liver oil could inhibit the growth of Porphyromonas gingivalis in
every concentrations. Concentration 10% with 9,06 mm, concentration 15% with 11,31 mm,
concentration 20% with 13,2 mm, while the negative control with 6,01 mm, and positive
control with 30,09 mm. Conclusion: Shark liver oil could inhibit the growth of
Porphyromonas gingivalis.
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ABSTRAK

Latar belakang: Porphyromonas gingivalis adalah bakteri paling dominan yang ditemukan
pada periodontitis kronis. Antibakteri konvensional (antibiotik), terutama tetrasiklin sering
digunakan untuk menunjang terapi periodontal, akan tetapi penggunaan antibiotik sering
menimbulkan resisten, alergi, dan toksik. Minyak hati ikan hiu spesies Cenctrophorus sp
memiliki sifat antibakteri melalui kandungannya yaitu squalene dan squalamine, sehingga
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai terapi ajuvan pada penyakit periodontal.
Tujuan: Mengetahui daya hambat minyak hati ikan hiu terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian post test only control group design. Subjek penelitian adalah bakteri
Porphyromonas gingivalis strain ATCC 33277 sebanyak 30 sampel yang dibagi menjadi 5
kelompok. Tiga kelompok diberi minyak hati ikan hiu dengan konsentrasi 10%, 15%, dan
20%. Kontrol positif diberi tetrasiklin dan kontrol negatif diberi DMSO 1%. Daya hambat
diperiksa dengan menggunakan metode difusi dan diinokulasikan pada media MH agar.
Daya hambat dihitung dengan mengukur diameter zona jernih pada disk dengan
menggunakan digital callipers dalam satuan milimeter. Hasil: Minyak hati ikan hiu dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis pada setiap konsentrasi.
Konsentrasi 10% (9,06 mm), konsentrasi 15% (11,31 mm), konsentrasi 20% (13,2 mm),
sedangkan kontrol negatif (6,01 mm), dan kontrol positif (30,09 mm). Simpulan: Minyak hati
ikan hiu dapat menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.

Kata kunci: Minyak hati ikan hiu, bakteri Porphyromonas gingivalis, penyakit periodontal,
antibakteri
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PENDAHULUAN yang paling besar dan merupakan
pusat metabolism. 3

Indonesia merupakan negara Squalamine dan squalene yang

kepulauan terluas di dunia.  merupakan kandungan pada

Keuntungannya, tingkat keragaman  minyak ini diketahui memiliki sifat
jenis dari biota-biota laut di Indonesia  antimikroba. Squalamine mempunyai
sangat beragam baik dari jenis ikan-  efek terapi sebagai antimikroba dan
ikan bertulang sejati maupun ikan-ikan  antiangiogenik®.  Struktur  biokimia
bertulang rawan, salah satunya adalah  squalene adalah C30 H50 (C30: 6n-
ikan hiul. Hal tersebut diperkuat omega 2) trans isoprenoid, yang
dengan adanya penangkaran ikan hiu  artinya satu senyawa C30 polyfrenyl
di Pulau Menjangan Besar (Jawa mengandung 6 prenyl (atau yang lebih
Tengah) dan juga di Pulau Nusa dikenal sebagai isoprenoid atau
Keramba di Indonesia.? isoprena) karena terdapat struktur
Minyak dari hati hiu sering ikatan ganda, isoprenoid ini memliki
digunakan masyarakat awam di daerah ~ fungsi antioksidan yang kuat juga
NTT sebagai obat untuk sakit gigi. mempunyai kandungan antibiotik

Organ hati dipilih karena memiliki  alami.®
kandungan squalene dan squalamine Kandungan antibakteri alami
inilah  yang dapat dimanfaatkan
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sebagai terapi alternatif dari penyakit
yang disebabkan oleh karena bakteri
gram negatif, salah satunya adalah
penyakit periodontal.  Antimikroba
konvensional (antibiotik), terutama
tetrasiklin sering digunakan untuk
menunjang terapi penyakit periodontal,
akan tetapi antimikroba konvensional
(antibiotik) dapat menimbulkan efek
samping yaitu terjadi resisten, reaksi
alergi, dan reaksi toksik®, oleh karena
itu, diperlukan terapi alternatif untuk
mengobati penyakit periodontal tanpa
efek samping.

Penyakit  periodontal adalah
suatu proses patologis yang mengenai
jaringan  periodonsium.  Keparahan
penyakit periodontal tidak terlepas dari
pengaruh virulensi  bakteri yang
terakumulasi dalam plak’. Perawatan
penyakit periodontal adalah secara
mekanik dan kimia. Scaling dan root
planing dilakukan untuk
mengeliminasi  pertumbuhan bakteri
plak di samping itu, dapat digunakan
antimikroba  untuk  menghambat
pertumbuhan bakteri plak.

Porphyromonas gingivalis
merupakan bakteri paling dominan
yang ditemukan pada periodontitis
kronis, selain Tannerella forsythia, dan
Treponema denticola yang dikenal

sebagai  bakteri red  complex,
merupakan bakteri yang biasanya
berhubungan  dengan  kehilangan
perlekatan dan tulang pada

periodontitis kronis.”®

Pemilihan dosis aman dipilih
dari penelitian yang dilakukan oleh
Hafez et al (2011)° yang menggunakan
dosis minyak hati ikan hiu sebesar
10% dan 20% yang diberikan secara
per oral untuk tikus dengan
hiperkolesterolemia.  Dosis  aman
minyak hati ikan hiu yang diberikan
secara per oral untuk tikus adalah
1000-2000 mag/kg/hari. Oleh karena
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hal tersebut peneliti ingin melakukan
penelitian daya hambat pertumbuhan
bakteri dengan menggunakan dosis
10%, 15%, dan 20%.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini terdiri dari 5
kelompok vyaitu: satu kelompok
kontrol  positif  (tetrasiklin), satu

kelompok kontrol negatif (DMSO
1%), dan tiga kelompok perlakuan
dengan konsentrasi minyak hati ikan
hiu yang berbeda yaitu 10%, 15%, dan
20% dimana setiap kelompok terdiri
dari 6 sampel.

Minyak hati ikan hiu yang
digunakan didapatkan dari merk
dagang X dan mengandung 100% hati
hiu Cenctrophorus sp yang kemudian
akan diencerkan dengan menggunakan
DMSO 1%. Pada penelitian ini, bahan
uji diencerkan sampai kandungannya
mencapai 10%, 15%, dan 20%.
Selanjutnya, bahan yang akan diuji
terlebih dahulu diaduk hingga bahan
tercampur homogen dengan pelarutnya
menggunakan vortex selama 10 detik.
Setelah itu disterilisasi dengan syringe
mikroporous membrane diameter 0,2
pm untuk menjaga kemurnian dana
adanya kontaminasi mikroorganisme
lain.

Bakteri Porphyromonas
gingivalis berupa biakan dalam media
Blood Agar yang telah diinkubasikan
selama 24 jam dengan suhu 37°C
dalam suasana anaerob. Kekeruhan
suspensi  bakteri  Porphyromonas
gingivalis tersebut kemudian
disamakan dengan standar Mc Farland
0,5 untuk memperoleh suspensi bakteri
yang mengandung 1.5x108 CFU/mlI
(Colony Forming Units) dengan
memegang tabung reaksi bersebelahan
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dan memandangnya pada latar
belakang putih bergaris hitam.
Sejumlah 12 petri dish yang
telah berisi media MHA steril dibagi
menjadi 2 kelompok kontrol dan 3
kelompok  perlakuan.  Kemudian,
mengambil biakan bakteri
Porpyhromonas gingivalis dari media
BHI cair yang telah disetarakan
dengan larutan Mc Farland 0,5 dan
diusapkan pada seluruh permukaan
lempeng media MHA agar steril
dengan menggunakan lidi kapas steril.
Uji daya hambat menggunakan
metode difusi yaitu dengan meletakkan
kertas saring yang sudah dicelup pada
media MHA agar Porpyhromonas
gingivalis, sedangkan pada kelompok
kontrol (+) menggunakan tetracycline
disk dengan diameter 6mm. Kertas
saring diletakkan pada media nutrien
agar yang berisi bakteri
Porpyhromonas gingivalis dengan
menggunakan pinset steril yang sedikit
ditekan, kemudian petridish
dimasukkan ke dalam inkubator
selama 2x24 jam dengan suhu 37°C
dalam suasana anaerob. Setelah 2x24
jam, zona hambat yang berupa area
jernih di sekitar kertas saring diukur
dengan menggunakan digital calipers.
Pengukuran dilakukan dari batas jernih
terakhir yang berdekatan dengan
koloni pada sebelah kiri sampai batas
jernih terakhir yang berdekatan dengan
koloni pada sebelah kanan. Diameter
zona hambat yang timbul
menunjukkan adanya daya antibakteri

pada masing-masing  konstentrasi
minyak hati ikan hiu.
HASIL

Data dari hasil penelitian di

deskripsikan sebagai berikut :
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Tabel 1. Rerata diameter zona hambat dan

standar deviasi minyak hati ikan hiu
terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.
Kelompok  Replikasi Rerata £
Standart
Deviasi
K- 6 6,01 +
0,00816
K+ 6 30,09 +
2,32668
K1 6 9,06 +
0,49012
K2 6 11,31 +
0,48363
K3 6 13,2 +
0,96025
Total 30
Rerata Zona
Hambat
50 1
' - B Rerata Zona
0 = o8- Hambat
K- K+ K1 K2 K3

Gambar 1. Grafik rerata diameter zona
hambat (mm)

Grafik  diatas  menunjukkan
adanya daya hambat dari minyak hati
ikan hiu. Diikuti dengan adanya
peningkatan daya hambat dari
konsentrasi 10% hingga 20%. Daya
hambat terbesar dihasilkan oleh K+
(Tetrasiklin) sebagai kontrol positif.
Daya hambat terbesar dari kelompok
perlakuan yaitu pada kelompok K3
(20%).

Dari hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan terdapat perbedaan daya
hambat bakteri Porphyromonas
gingivalis yang bermakna (p<0,05)
adalah  kelompok K+  dengan
kelompok K-, kelompok K1 dengan
kelompok K- dan K+, kelompok K2
dengan kelompok K-,K+,dan K1, serta
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kelompok K3 dengan kelompok K-,
K+, K1, dan K2.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa minyak hati ikan hiu dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Porphyromonas gingivalis pada semua
kelompok perlakuan dengan
konsentrasi 10%, 15%, dan 20%. Rata-
rata zona hambat dengan minyak hati
ikan hiu terbesar terdapat pada
konsentrasi 20%, yaitu sebesar 13,2 £
0,96025, sedangkan rata-rata zona
hambat  terkecil terdapat pada
konsentrasi 10%, yaitu sebesar 9,06 +
0,49012. Hal ini menunjukkan bahwa
daya hambat dari minyak hati ikan hiu
mengalami peningkatan sesuai dengan
konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian. Pada kelompok kontrol
positif dengan tetrasiklin didapatkan
daya hambat terbesar yaitu 30,09 +
2,32668 Selain itu, pada kelompok
kontrol negatif dengan DMSO 1%
didapatkan rerata sebesar 6,01 =+
0,00816, yang artinya tidak didapatkan
adanya daya hambat karena 6 mm
hanya merupakan diameter dari kertas
saring.

PEMBAHASAN

Penggunaan tetrasiklin sebagali
kontrol terhadap perlakuan yang
diberikan minyak hati ikan hiu karena
tetrasiklin merupakan antibiotik yang
sering digunakan dalam perawatan
penyakit periodontal, juga tetrasiklin
merupakan golongan antibiotik
berspektrum luas sehingga memiliki
kemampuan daya hambat yang sangat

besar terhadap bakteri penyebab
periodontitis, termasuk
Porphyromonas gingivalis.1®’

Tetrasiklin berkonsentrasi lebih tinggi
dalam cairan gingiva dibandingkan
pada sirkulasi aliran darah. Hal ini
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membuat tetrasiklin lebih  efektif
dibandingkan antibiotik lainnya pada
kasus perawatan penyakit

periodontal.'* selain itu, tetrasiklin
memiliki efek antikolagenase yang
dapat menghambat kerusakan jaringan
dan membantu regenerasi tulang.’
Tetrasiklin  bekerja dengan cara
menghambat sintesis protein. Adanya
gangguan sintesis protein pada bakteri
tersebut akan mengakibatkan
terhentinya sintesis protein dan dapat
mengakibatkan kematian sel bakteri.
Menurut Rinawati (2011),* antibiotik
yang memiliki mekanisme Kkerja
menghambat sintesis protein,
mempunyai daya antibakteri yang
sangat kuat. Hal ini ditunjukkan
dengan rerata zona hambat tetrasiklin
yang jauh lebih besar dibandingkan
dengan minyak hati ikan hiu, yang
mekanisme kerjanya dengan merusak
dinding sel. Meskipun memiliki efek
antibakteri  yang  sangat  besar,
tetrasiklin memiliki kekurangan yaitu
memiliki efek samping seperti alergi,
resistensi, dan bisa juga keracunan
yang akan sangat berbahaya bagi
manusia.'®

Minyak hati ikan hiu
mengandung squalene, alkylglycerols,
n3-PUFA (polyunsaturated fatty acid),
dan squalamine. Daya hambat minyak
hati ikan hiu didapatkan melalui
kandungan squalene dan squalamine.
Squalene efektif dalam mengikat
molekul oksigen yang bebas. Squalene
mempunyai kandungan oksigen yang
tinggi dan kandungan oksigen tersebut
akan dibawa ke seluruh membran sel
hingga membran dalam (membrane
cytoplasmic) dan akan mencapai
seluruh daerah dengan kandungan
oksigen yang rendah.!*  Bakteri
Porphyromonas gingivalis adalah
bakteri gram negatif anaerob, dimana
bakteri ini tidak dapat hidup pada
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lingkungan dengan oksigen yang
tinggi, dengan demikian pemberian
squalene akan menyebabkan sel
bakteri menjadi lisis.

Pemberian  squalamine akan
menyebabkan pelepasan ATP

intraseluler yang lalu akan mengubah
integritas dari membran sel dengan
peningkatan permeabilitas dari
membran sel. Peningkatan
permeabilitas ini akan menyebabkan
membran sel bakteri semakin mudah
dilalui oleh squalamine sehingga
squalamine akan masuk ke bakteri
gram negatif yang menyebabkan
membran sel luarnya menjadi rusak.™®
Squalamine bertindak sebagai molekul
membran aktif yang akan menargetkan
integritas  membran  dari  bakteri
melalui interaksi kelompok amino
yang bermuatan positif dengan gugus
fosfat yang bermuatan negatif pada
lipopolisakarida (LPS). Pemberian
squalamine akan menyebabkan
perubahan susunan kontak molekul
antara lapisan dalam dan luar dari lipid
layer, yang akan menyebabkan induksi
pertukaran lipid. Perubahan pada
membran sel akan ditunjukkan dengan
struktur membran yang berkerut dan
sel yang kosong. Kerusakan besar pada
membran bakteri disebabkan oleh
sifatnya yang seperti detergent effect
pada micelle formation.* Membran sel
yang rusak akan diikuti oleh kematian
sel bakteri. Menurut Alhanout (2010),*
squalamine efektif digunakan sebagai
antibakteri baik pada bakteri gram
negatif ataupun bakteri gram positif.
Dalam penelitian ini  digunakan
seluruh minyak hati ikan hiu yang
mengandung 4 komponen  aktif.
Squalene dan squalamine merupakan
komponen aktif dengan kandungan
terbesar. Kandungan n3-pufa dan
alkylglycerols  jauh  lebih  kecil
dibandingkan kandungan squalene dan

denta

Jurmal Kedokteran Gigi

134

ISSN : 1907-5987

squalamine, sehingga efeknya tidak
terlalu berpengaruh terhadap viabilitas
bakteri.

Sesuai dengan hasil penelitian
ini, minyak hati ikan hiu memiliki efek
antibakteri terhadap bakteri
Porphyromonas  gingivalis.  Daya
hambat terbesar didapatkan dengan
konsentrasi 20%, namun efektifitasnya
masih jauh dibandingkan dengan
tetrasiklin sehingga apabila digunakan
secara topikal atau lokal bersama
dengan tetrasiklin diharapkan
penggunaan tetrasiklin menjadi lebih
singkat sehingga dapat mengurangi
resiko  terjadinya  resisten  dan
mempercepat penyembuhan.

SIMPULAN

Minyak hati ikan hiu dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Porphyromonas  gingivalis  pada
konsentrasi 10%, 15%, dan 20%.
Konsentrasi minyak hati ikan hiu 20%
diketahui memiliki daya hambat
terbesar diantara terbesar diantara
konsentrasi lainnya, namun daya
hambatnya  masih  lebih  kecil
dibandingkan ~ dengan tetrasiklin
sebagai kontrol positif.
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